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INTISARI 

 

NOVITASARI, H, 2014, AKTIVITAS DIURETIK EKSTRAK ETANOLIK 

DAUN SALAM (Syzigium polyanthi) PADA TIKUS PUTIH (Rattus 

norvegicus) JANTAN GALUR WISTAR DILIHAT DARI PARAMETER 

FISIK URIN, KARYA TULIS ILMIAH,FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Tanaman salam (Syzigium polyanthum) merupakan salah satu tanaman 

yang berkhasiat sebagai obat tradisional, digunakan untuk menyembuhkan diare, 

peluruh air kencing (diuretik), menurunkan kadar kolesterol dan asam urat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek diuretic, dosis yang 

paling efektif dan menganalisis fisik urin dari ekstrak etanolik daun salam 

terhadap tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar. 

 Daun salam diekstraksi  menggunakan metode soxhletasi dengan pelarut 

etanol 70%. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok. Masing- masing kelompok 

terdiri dari 5 ekor tikus. Tikus diberi minum air hangat dengan volume tertentu 

kemudian diberi perlakuan secara oral. Kelompok I kontrol positif (furosemid 

0,72 mg/ 200g BB), kelompok II kontrol negatif (suspensi CMC), kelompok III 

(ekstrak etanolik dosis 18 mg/ 200g BB), kelompok IV (ekstrak etanolik dosis 36 

mg/ 200g BB) dan kelompok V (ekstrak etanolik dosis 54 mg/ 200g BB). Volum 

urin diukur dan data-data parameter fisik diukur pada waktu 6 jam setelah 

perlakuan. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan ANAVA satu arah dan dilanjutkan uji Post Hoc dengan taraf 

kepercayaan 95%.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanolik daun salam (Syzigium 

polyanthum) mempunyai efek diuretik. Dosis yang paling efektif sebagai diuretik 

adalah 36mg / 200g BB, menunjukkan warna urin kuning, agak keruh, berat jenis 

urin 1,012 dan derajat keasaman 7,4 terhadap tikus putih wistar (Rattus 

norvegicus) jantan galur wistar 

 

Kata kunci : Daun salam (Syzigium polyanthum), soxhletasi, diuretik, tikus putih 
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ABSTRACT 

 

NOVITASARI, H, 2014, DIURETIC ACTIVITY OF SALAM (Syzigium 

Polyanthi) LEAF ETHANOL EXTRACT IN WISTAR-STRAIN MALE 

WHITE RAT (Rattus norvegicus) VIEWED FROM URINE’S PHYSICAL 

PARAMETER, SCIENTIFIC WORK, PHARMACY FACULTY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Salam (Syzigium polyanthi) plant is the one beneficial for traditional 

medicine, used to cure diarrhea, to dissociate urine (diuretic), to lower cholesterol 

level and ureic acid. The objectives of research were to find out diuretic effect, 

most effective dose and to analyze the urine physics of salam leaf ethanol extract 

on the wistar-strain male white rat (Rattus norvegicus).  

The salam leaf was extracted using soxhletation method with ethanol 70% 

as the solvent. The tested animals were divided into 5 groups. Each group 

consisted of 5 rats. The rats were fed with warm water at certain volume and then 

given treatment per oral. The group I was positive control (furocemide 0.72 

mg/200g BW), group II was negative control (CMC suspension), group III 

(ethanol extract at 18mg/200 BW dose), group IV (ethanol extract at 54mg/200 

BW dose). Urine volume and physical parameter data were measured 6 hours 

since the treatment. The data obtained was then analyzed statistically using a one-

way ANAVA and followed by Post Hoc test at confidence level of 95%. 

The result of research showed that ethanol extract of salam (Syzigium 

polyanthi) leaf had diuretic effect. The most effective dose as diuretics was 

36mg/200g BW, indicating urine with yellow color, rather turbid, with 1.012 

density and acidity degree of 7.4 on the wistar-strain male white rat (Rattus 

norvegicus).  

 

 

__________________________________________________________________ 

Keywords: salam (Syzigium polyanthi) leaf, soxhletation, diuretics, white rat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh 

adanya gangguan menahun terutama pada sistem metabolisme karbohidrat, lemak, 

dan juga protein dalam tubuh.  Gangguan metabolisme tersebut disebabkan 

kurangnya produksi hormon insulin, yang diperlukan dalam proses pengubahan 

gula menjadi tenaga serta sintesa lemak. Kondisi yang demikian itu, 

mengakibatkan terjadinya hiperglikemia, yaitu meningkatnya kadar gula dalam 

darah  atau terdapatnya kandungan gula dalam air kencing ( Lanywati,2001). 

Sayuran merupakan bahan pangan yang terdapat dalam menu makanan 

sehari-hari. Dewasa ini konsumsi sayuran di indonesia cenderung meningkat 

seiring dengan berkembangnya kesadaran akan pentingnya sayuran untuk 

kesehatan manusia. Gerakan kembali ke alam (back to nature) merupakan salah 

satu faktor pendorong meningkatnya konsumsi sayuran. Sayuran sumber vitamin 

dan mineral yang berperan sebagai zat pengatur dalam proses metabolisme tubuh.  

Sayuran mengandung karoten, vitamin C, asam folat, kalsium, zat besi, dan 

fosfor. Selain itu, sayuran mengandung serat yang dapat mencegah atau 

memperkecil kemungkinan terjadinya penyakit degeneratif seperti jantung 

koroner, darah tinggi, dan diabetes melitus          ( Mangoting, 2005). 

Salah satu sayuran yang dapat  membantu menjaga gula darah tetap 

terkontrol bagi penyandang diabetes adalah kacang panjang (Vigna sinensis (L.) 
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Savi ex Hassk) (Mushtaq Ahmad et al, 2009). Kacang panjang mengandung 

saponin, flavonoid (Ningrum et al,  2013). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

flavonoid dapat merendahkan kadar gula, menyeimbangkan kadar gula dalam 

darah. Saponin dapat merangsang sekresi insulin dari pankreas dan seterusnya 

merendahkan kadar gula dalam darah (Anonim, 2014). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ningrum et al, 2013) penapisan 

fitokimia dan uji efek hipoglikemik ekstrak kacang panjang (vigna unguiculata 

subsp. Unguiculata L.) dan ekstrak tauge (vigna radiata L.) pada mencit yang 

dibebani glukosa secara oral. Kacang panjang (Vigna unguiculata subsp. 

unguiculata L.) yang dicampur dengan tauge (Vigna radiata L.) merupakan bahan 

alam yang secara empiris oleh masyarakat dapat menyembuhkan diabetes 

mellitus. Pembuatan ekstrak air dan ekstrak etanol dibuat dengan cara di jus, yaitu 

bahan segar dijus kasar dengan pelarutnya, kemudian disaring dengan kain flanel. 

Cairan penyari untuk ekstrak alkohol adalah etanol 70%. Namun, pada pemberian 

ekstrak air dari kacang panjang dan tauge tidak menunjukkan adanya efek 

penurunan kadar glukosa darah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh perasan segar kacang panjang (Vigna sinensis (L.) 

Savi ex Hassk) sebagai obat yang dapat membantu mengontrol gula darah pada 

mencit jantan putih yang diberi beban glukosa. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Apakah perasan dari kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk) 

dapat membantu mengontrol gula darah mencit yang diberi beban glukosa? 

2. Apakah peningkatan dosis perasan kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi 

ex Hassk) diikuti peningkatan aktivitas dalam menurunkan kadar gula darah 

mencit yang diberi beban glukosa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui:  

1. Ada tidak pengaruh pemberian perasan kacang panjang(Vigna sinensis (L.) 

Savi ex Hassk) untuk membantu mengontrol gula darah mencit yang diberi 

beban glukosa. 

2. Adakah penurunan kadar gula darah sebanding dengan peningkatan dosis 

perasan  kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk) yang diberikan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi tentang 

manfaat kacang panjang (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk)  untuk membantu 

mengontrol gula darah bagi penderita diabetes. Sebagai obat tradisional, sebagai 

alternatif pengobatan diabetes. Sebagai sumber informasi yang dapat digunakan 

untuk penelitian mendatang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  
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